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PENTINGNYA SIKAP JUJUR BAGI SEORANG PEKERJA MUSLIM
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ أَنْزَلَ عَلَى عَبْدِهِ آيَاتٍ بَيِّنَاتٍ لِيُخْرِجَ النَّاسَ بِهَا مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّوْرِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ. أَيـُّهَا النَّاسُ، اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنْتُمْ مُسْلِمُوْنَ. قَالَ اللهُ تَعَالَى فِيْ كِتَابِهِ الْكَرِيْمِ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ ,أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslilmin Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;

Segala puji dan syukur marilah kita persembahkan kehadirat Allah Swt., atas rahmat dan hidayahNya kepada kita, sehingga kita dapat menjalankan aktifitas sehari-hari dengan baik. Shalawat beriring salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw., yang telah menuntun ummat manusia melalui ajarannya menuju kehidupan yang penuh rahmat dan keberkahan.
Sidang Jum’at yang kami muliakan dan dirahmati Allah;

Tokoh-tokoh pemerhati ummat menjelaskan bahwa salah satu pilar kebangkitan ummat Islam di dunia global saat ini adalah kekuatan ekonomi. Seperti Asraf Muhammad Dawwabah dalam kitabnya "Rajul A’mal al-Islami", yang berkomentar : “Sesungguhnya pelaksanaan syari’at Islam belum sempurna, kecuali jika ummat Islam dapat mencukupi kebutuhannya sendiri dan tidak bergantung pada kebijakan pihak lain. Dan menara-menara mesjid berdiri bersebelahan dengan cerobong-cerobong asap pabrik dalam upaya pembentukan kwalitas beragama dan kehidupan serta peningkatan pribadi secara lahiriyah dan batiniyah”.
Dengan demikian maka peran para pekerja muslim adalah sangat penting, seperti dijelaskan Abdurrahman bin Said ad-Darman: “Seorang pekerja muslim yang mempunyai sikap Islam yang benar bagaikan seorang yang membawa air di dalam botol yang tipis. Ia sangat berhati-hati agar air tersebut dapat dibawa dan dinikmati peminatnya. Meskipun dengan sarana yang amat sangat sederhana ia tetap berupaya agar air yang dibawanya tidak tumpah atau tercecer”.
Bentuk kesungguhan dan kehati-hatian seorang pekerja muslim dalam rangka pengabdiannya kepada masyarakat dengan berupaya mempersembahkan buah karyanya yang terbaik adalah salah satu bentuk tugas mulia, sehingga seorang pekerja muslim harus menopang dirinya dengan sifat-sifat terpuji diantaranya adalah memiliki sifat jujur. 
Sidang Jum’at rahimakumullah;
Dalam Islam, sifat jujur itu memang merupakan kewajiban yang harus dimiliki dan dijalankan oleh setiap muslim dalam segenap aktifitasnya, sebagaimana Allah SWT berfirman:
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ اتَّقُواْ اللّهَ وَكُونُواْ مَعَ الصَّادِقِينَ
“Hai orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar” (QS.Al-Taubah: 119) 

Orang yang jujur dalam bekerja memiliki sikap melakukan pekerjaan dengan tulus dan benar, walaupun ia tidak diminta untuk membuktikan dengan laporan tertulis kepada atasannya, tetapi ia siap dan yakin bahwa ia siap bertanggung jawab atas apa yang ia kerjakan dihadapan Allah kelak. Kejujuran seseorang dalam bekerja membuatnya berani mengambil sikap dan tegas mengambil tindakan sehingga hal ini membuatnya semakin sukses dan mengantarkannya pada derjat yang mulia, seperti dikatakan oleh Ibnu Hibban: “seorang yang jujur, akan mengangkat dirinya ke posisi yang tinggi dan mulia di dunia dan di akhirat. Sedangkan ketidakjujuran akan menjatuhkan seseorang di dunia dan di akhirat”. 
Sejalan dengan itu Imam Syafi’i juga mengatakan : “Sarana untuk mencapai kedudukan yang tinggi ada lima; berkata sejujurnya, menyembunyikan rahasia, menepati janji, mendahulukan nasehat, dan menunaikan amanah”. 
Kaum Muslimin yang sidang jum’at yang dimuliakan Allah;

Kejujuran merupakan keharusan mutlak dalam proses perjalanan hidup seseorang menuju sukses. Seperti halnya Rasulullah yang sukses mengemban amanah Allah menyebarkan risalah Agama ini, karena disebabkan kejujuran yang selalu menghiasi dakwah yang beliau jalankan, hingga beliau digelar dengan sebutan as-shiddiq yang artinya orang yang selalu diliputi oleh kejujuran.

Rasulullah selalu menekankan kejujuran dan mengajarkan kita agar menjadikannya prinsip jujur dalam kehidupan sehari-hari. Dalam haditsnya Beliau berpesan : “Jika seorang hamba senantiasa bertindak jujur dan berteguh hati untuk bertindak jujur, maka ia akan ditulis di sisi Allah sebagai orang yang jujur, dan jika ia senantiasa berbuat dusta dan berteguh hati untuk berbuat dusta, maka ia akan ditulis di sisi Allah sebagai pendusta.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi).

Bagi seorang muslim yang memiliki keteguhan iman, hendaknya menjadikan kejujuran tersebut sebagai salah satu landasan meraih kesuksesan. Sehingga dari dalam dirinya akan terpancar karakter sebagai orang yang selalu setia menjalankan rambu-rambu agama dalam menjalankan tugas dan kerjanya. 
Dalam pelaksanaannya, kejujuran itu ada dalam dalam perkataan, juga jujur dalam kemauan hati (nafsu), dan dalam menjalankan ajaran agama. Seseorang akan senantiasa berada dalam curahan rahmat dan kasih sayang Allah jika menjalankannya.
Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;

Mengingat besarnya hikmah kejujuran itu, maka perlu dikaji upaya-upaya yang perlu dilakukan agar sikap jujur senantiasa tertanam dalam diri seseorang. Diantaranya  adalah senantiasa berdo’a kepada Allah dengan harapan agar dirinya dapat istiqomah dalam kejujuran. Sehubungan dengan itu, al-qur'an mengajarkan do'a yakni:

رَبِّ أَدْخِلْنِي مُدْخَلَ صِدْقٍ وَأَخْرِجْنِي مُخْرَجَ صِدْقٍ وَاجْعَلْ لِي مِنْ لَدُنْكَ سُلْطَاناً نَصِيراً
"Ya Tuhan-ku, masukkanlah Aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) Aku secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau penolong yang kuat”. (QS.Al-Isra’:80)

Menurut Ibnul Qayyim, do’a diatas adalah bentuk harapan seorang muslim agar ketika ia masuk di alam dunia ini, masuk secara Masuk yang Benar. Dan, jika keluar dari dunia ini dan menutup kehidupannya, ia tetap berada dalam kebenaran serta kukuh menjalankan perintah yang dituntunkan oleh al-kitab dan as-sunnah. Allah berjanji kepada mereka yang bertaqwa dan setia menjalankan kejujuran, baginya nanti ada balasan terhadap kejujuran yakni syurga, sebagai sebuah tempat yang jujur. Firman Allah :
إِنَّ الْمُتَّقِينَ فِي جَنَّاتٍ وَنَهَرٍ * فِي مَقْعَدِ صِدْقٍ 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai, di suatu tempat yang jujur”. (QS.al-Qamar:54-55).
Kaum Muslimin yang dirahmati Allah;
Seorang yang jujur tidak khawatir akan pengawasan sistem atau orang yang bertugas mengaudit kerjanya ditempat kerja. Ia cukup merasa terpantau oleh pengawasan Allah SWT dalam setiap langkah dan kegiatan kerjanya. Begitupula dalam melaksanakan ibadah, seorang yang jujur kepada Allah akan melaksanakannya dengan rasa khusyu’ dan ikhlas, tidak riya’ dan senantiasa meyakini bahwa Allah memantau dan memperhatikan ibadahnya. Hal ini pulalah yang membuat seseorang dapat berbuat ihsan dalam menjalankan ibadahnya. 
Untuk melatih kejujuran terhadap diri sendiri dan orang lain, seseorang harus banyak bertanya pada hatinya apakah ia bisa mendapatkan keuntungan atas ketidak jujurannya. Lalu apakah ia memilih keuntungan duniawi atau memilih keuntungan ukhrawi. Dengan selalu bertanya dalam hati dengan pertanyaan tersebut, maka itu akan dapat membantu melatih kejujuran. 

Disamping itu, hendaklah ia berupaya agar dapat bergaul dengan orang-orang yang jujur. Dan melatih ketajaman jiwa dengan banyak membaca dan mendalami makna Al-Qur’an, karena didalam Al-Qur’an itu terdapat banyak pesan-pesan jujur dari Zat yang Maha Jujur, Allah swt.
أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَادْعُوْهُ يَسْتَجِبْ لَكُمْ. وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛  
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا. رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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الْحَمْدُ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوذُ بِاللَّهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا مَنْ يَهْدِهِ اللَّهُ فَلا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلا هَادِيَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنْ لا إِلَهَ إِلا اللَّهُ وَحْدَهُ لا شَرِيكَ لَهُ وَأَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ : " يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَقُولُوا قَوْلاً سَدِيدًا ، يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ وَمَنْ يُطِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا "   أَمَّا بَعْدُ : 

Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;

Alhamdulillah, segala puji dan syukur marilah kita persembahkan pada Allah atas limpahan rahmat dan kasih sayang yang tiada taranya kepada kita sehingga kita masih dapat menjalankan aktifitas kehidupan kita dengan baik dan sempurna. Shalawat beriring salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi kita Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya, Amma ba'du.

Kaum Muslimin Rahimakumullah;

Pengalaman manusia dalam kesejarahannya menunjukkan bahwa kehidupan ini sesungguhnya adalah suatu proses. Manusia dalam hidupnya mengalami berbagai kondisi, baik yang menyenangkan, maupun yang tidak menyenangkan.
Semua manusia akan mengalami proses itu, tergantung waktu dan kondisi masing-masing, dan manusia tidak dapat lari dari proses itu. Oleh karenanya setiap orang harus mempersiapkan diri untuk menghadapinya. Al-Qur’an sendiri memberikan isyarat mengenai proses itu dan perlunya kesiapan manusia menghadapinya. Dalam surat al-Kahfi ayat 84 Allah berfirman :

إِنَّا مَكَّنَّا لَهُ فِي الْأَرْضِ وَآتَيْنَاهُ مِن كُلِّ شَيْءٍ سَبَبًا
“Sesungguhnya Kami telah memberikan baginya di bumi dan kami telah memberikan kepadanya jalan (memperoleh) segala sesuatu”. (QS. 18/al-Kahfi:84).

Pada surat Ali Imran ayat 140 dijelaskan pula : 
إِن يَمْسَسْكُمْ قَرْحٌ فَقَدْ مَسَّ الْقَوْمَ قَرْحٌ مِّثْلُهُ وَتِلْكَ الأيَّامُ نُدَاوِلُهَا بَيْنَ النَّاسِ وَلِيَعْلَمَ اللّهُ الَّذِينَ آمَنُواْ وَيَتَّخِذَ مِنكُمْ شُهَدَاء وَاللّهُ لاَ يُحِبُّ الظَّالِمِينَ
“Jika kamu mendapat luka, merekapun mengalami luka serupa. Kami edarkan zaman di antara manusia secara bergiliran supaya Allah mengetahui mereka yang beriman dan memberi kehormatan kepada sebagian kamu yang gugur sebagai syahid. Allah tidak menyukai orang yang zalim. (QS. 3/Ali ‘Imran : 140).

Mengomentari ayat ini Abdullah Yusuf Ali pernah menguraikan bahwa berhasil atau gagal dalam dunia ini dialami oleh semua orang dalam segala zaman. Kita tidak boleh menggerutu karena kita memang tidak dapat mengetahui rencana Tuhan secara keseluruhan. 
Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah;

Sepanjang yang dapat ditangkap dari ajaran Islam terlihat bahwa agama ini memberikan petunjuk yang cukup mengesankan mengenai bagaimana seorang muslim meyakini proses kehidupan. Yaitu dengan : 1. Semangat yang optimis dan tangguh, 2. mengarahkan proses kehidupan ke arah yang lebih baik.

Optimisme merupakan energi yang dapat memberikan kekuatan bagi seorang muslim menghadapi proses kehidupannya. Optimisme ini diberdayakan Islam dengan meyakinkan manusia bahwa : Kehidupan di dunia ini meskipun nyata dia adalah sementara dan merupakan pengantar bagi kehidupan berikut yang lebih lama dan bahkan abadi. 

Allah memberikan kekuatan (qudrah) yang merupakan potensi yang dapat digunakan manusia untuk mencapai kesuksesannya. Kekuatan itu berupa jasmani dan akal pikiran. Allah menegaskan bahwa karena kehidupan merupakan proses maka manusia jangan sampai khawatir atau gentar menghadapi tantangan, sebab sebagaiman firman Allah :
فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا
“sesungguhnya di balik setiap kesulitan terdapat kesuksesan” (QS. al-Syarh: 5-6).

Keyakinan yang ditanamkan Al-Qur’an ini membuat seorang muslim memiliki ketangguhan dalam bekerja dan melakukan aktifitas sehari-harinya, serta selalu merasa bahwa apa yang dilakukannya dan diraihnya saat ini masih marupakan pendahuluan dari proses dan prestasi yang akan diraihnya di kemudian hari. Dengan demikian ia akan menjadi manusia yang handal dan selalu ingin melakukan yang lebih baik, sebab dalam Islam oleh hadits Rasulullah disebutkan : “Barangsiapa yang hari ini sama seperti hari kemarin maka ia merugi. Dan barang siapa yang hari ini lebih baik dari hari kemarin maka ia pandai dan barang siapa yang hari ini lebih jelek dari hari kemarin maka ia terlaknat” (HR.Baihaqi). 
Keyakinan ini membuat seseorang memiliki visi dan cita-cita yang jelas yang merupakan daya dorong bagi dirinya untuk bergerak menuju kepada kondisi yang lebih baik. 
Bergerak kearah yang lebih baik adalah cita-cita setiap insan, untuk itu seseorang harus selalu ingat akan cita-citanya itu. Sehingga melahirkan dorongan batiniah dari dalam dirinya untuk meningkatkan kualitas kerjanya. Dan tentunya cita-cita tersebut didasari oleh nilai-nilai yang luhur sebagai pelaksanaan tugasnya sebagai khalifah Allah di bumi yang bertanggung jawab atas terlaksananya kemakmuran dimuka bumi Allah. 

Dengan kesadaran tersebut, ia akan berusaha untuk terus menerus meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya.  
Suatu penelitian di  Amerika menunjukkan bahwa “tidak semua lulusan sekolah terbaik menjadi orang yang sukses dalam karirnya, tetapi siswa yang mempunyai kepandaian yang biasa-biasa saja, namun mempunyai visi yang  jelas dan dorongan yang kuat, ternyata lebih banyak berhasil dalam karirnya”. Jadi kekuatan visi (the power of vision) sangat menentukan sikap seseorang dalam menghadapi proses kehidupannya.

Optimisme dan ketangguhan juga mendorong seseorang untuk melakukan introspeksi pada dirinya; apakah ia telah melewati proses itu dengan baik atau tidak; apakah dalam proses itu kualitas kerja dan kehidupannya telah mengalami peningkatan dari waktu kewaktu. Sebab introspeksi kearah peningkatan itu merupakan jaminan bagi peningkatan kehidupannya.  Firman Allah dalam surat 13/al-Ra’d 11 berbunyi :

إِنَّ اللّهَ لاَ يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّى يُغَيِّرُواْ مَا بِأَنْفُسِهِمْ
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib segolongan kaum sebelum mereka merubah apa yang ada pada dirinya (QS.13/al-Ra’d: 11).

Ayat diatas mengisyaratkan perlunya pengelolaan atau manajemen hidup yang baik dalam rangka meraih kepada keadaan yang lebih baik.  Untuk itu sifat-sifat apatis, putus asa, dan menyerah sebelum berjuang merupakan tindakan yang harus ditinggalkan. Begitupula pandangan-pandangan materialisme pragmatis, harus dijauhi oleh seseorang karena dapat membuat seseorang menjadi hilang keikhlasan dan hanya dapat melihat sesuatu dengan materi. Selain itu pula agar manajemen hidup lebih meningkat, maka iman, ilmu dan amal harus dijadikan spirit bagi setiap muslim dalam menjalani hidup. Sebab dalam perspektif Islam, keimanan dapat membuat seseorang menjadi lebih kuat dan unggul. Sebagaimana firman Allah SWT : 
وَلاَ تَهِنُوا وَلاَ تَحْزَنُوا وَأَنتُمُ الأَعْلَوْنَ إِن كُنتُم مُّؤْمِنِينَ
Janganlah merasa lemah, jangan bersedih hati sebab kamu lebih tinggi jika kamu beriman. (Q.S. 3/Ali ‘Imran : 139).

Sebagai penutup dari analisis di atas terlihat jelas bahwa dalam menjalani hidup sebagai suatu proses amat dibutuhkan optimisme, ketangguhan, dan perubahan dengan berbasiskan pada iman, ilmu dan semangat menegakkan amal shaleh. 
أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَادْعُوْهُ يَسْتَجِبْ لَكُمْ. وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ , رَّبَّنَآإِنَّنَا سَمِعْنَا مُنَادِيًا يُنَادِي لِلإِيمَانِ أَنْ ءَامِنُوا بِرَبِّكُمْ فَئَامَنَّا رَبَّنَا فَاغْفِرْ لَنَا ذُنُوبَنَا وَكَفِّرْعَنَّا سَيِّئَاتِنَا وَتَوَفَّنَا مَعَ اْلأَبْرَارِ. رَبَّنَا وَءَاتِنَا مَاوَعَدتَنَا عَلَى رُسُلِكَ وَلاَتُخْزِنَا يَوْمَ الْقِيَامَةِ إِنَّكَ لاَتُخْلِفُ الْمِيعَادَ. رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.  وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  ......

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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 الْحَمْدُ لِلّهِ الَّذِي خَلَقَ السَّمَاوَاتِ وَالأَرْضَ وَجَعَلَ الظُّلُمَاتِ وَالنُّورَ ثُمَّ الَّذِينَ كَفَرُواْ بِرَبِّهِم يَعْدِلُونَ . أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، بَلَّغَ الرِّسَالَةَ، وَأَدَّى الأَمَانَةَ، وَنَصَحَ الأُمَّةَ، وَجَاهَدَ فِي اللهِ حَتَى أَتَاهُ الْيَقِيْنَ، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Sidang Jum'at yang dirahmati Allah;

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Rasulullah saw beserta keluarga dan segenap sahabatnya serta seluruh kaum Muslimin yang mengikutinya. Amma ba'du. 

Kaum Muslimin Rahimakumullah, marilah kita tingkatkan taqwa kita kepada Allah serta keyakinan kita kepada-Nya sehingga keyakinan itu tertanam kukuh dalam jiwa dan memenuhi segenap hati kita. 

Saudara-saudara sidang jum’at yang dirahmati Allah;

Setiap ummat Islam memiliki peran yang sama dalam keberagamaannya, yakni kewajiban untuk menegakkan yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar (amar ma’ruf, nahi munkar), sebagaimana firman Allah Swt:

كُنتُمْ خَيْرَ أُمَّةٍ أُخْرِجَتْ لِلنَّاسِ تَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَتَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَتُؤْمِنُونَ بِاللّهِ 
Artinya : “Kamu hendaklah menjadi ummat terbaik untuk manusia yang menegakkan yang ma’ruf dan mencegah kemungkaran dan beriman kepada Allah”  (QS.Ali Imran:110) 

Komitmen manusia untuk menegakkan yang benar dan mencegah dari yang salah, sangat tergantung kepada kesadaran dan pengenalan orang tersebut mengenai yang hal yang mungkar, maka oleh sebab itu kepekaan terhadap segala bentuk kemungkaran perlu ditumbuh suburkan dan selalu diasah dalam kehidupan masyarakat kita. 
Dalam al-Qur'an banyak diuraikan contoh perbuatan maksiat yang dilakukan oleh penduduk atau sekelompok ummat pada zaman Nabi-nabi terdahulu. Homoseksual adalah maksiat warisan umat nabi Luth a.s. Perbuatan curang dengan mengurangi takaran adalah maksiat peninggalan kaum Syu’aib a.s. Kesombongan di muka bumi dan menciptakan berbagai kerusakan adalah milik Fir’aun dan kaumnya. Sedangkan takabur dan congkak merupakan maksiat warisan kaum Hud a.s.

Dengan demikian, kita bisa simpulkan bahwa kita harus waspada agar kemungkaran yang dilakukan oleh orang-orang terdahulu tidak terwariskan oleh ummat yang saat ini kita berada didalamnya. Sebab bila hal itu terjadi maka petaka Allah akan turut menimpa kita seperti yang dialami oleh kaum terdahulu, yang punah akibat perbuatan maksiat mereka sendiri. Na’udzubillahi min dzalik! .

Kaum Muslimin Rahimakkumullah;

Secara umum kemungkaran bermakna setiap perbuatan yang bertentangan dengan hati nurani. Sedangkan dalam makna istilah kemungkaran adalah setiap perbuatan yang menyalahi aturan-aturan agama.

Perlawanan terhadap kemungkaran, dilihat dari hadis Rasulullah SAW : ada tiga metode pencegahan : Pertama, mencegah kemungkaran dengan kekuatan atau kekuasaan yang ada pada dirinya "fa bi yadihi". Orang yang memiliki kekuatan termasuk para pemimpin sangat dibutuhkan perannya dalam kategori pencegahan terhadap kemungkaran ini. Jika pemimpin suatu ummat menganggap spele suatu bentuk kemungkaran, maka secara kolektif, ummat manusia yang berada dibawah kepemimpinnya juga akan turut dalam kemaksiatan yang sama, sebab seorang pemimpin menurut Ibnu Chaldun, seorang sosiolog muslim, mengatakan ; bahwa manusia sangat cenderung pada agama pemimpinnya. Sehingga dengan demikian dapat dijelaskan bahwa semakin baik agama pimpinanya maka akan semakin baik pula rakyatnya, dan begitupula sebaliknya.
Jadi dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa peran pemimpin dalam pencegahan kemungkaran sangatlah penting bagi masyarakatnya, agar terhindar dari segala bentuk petaka dan bencana yang berkepanjangan yang diakibatkan oleh terus terjadinya kemungkaran. Apalagi pemimpinnya terus melegalisir kemaksiatan, sehingga diduga keras, itulah sebabnya mengapa para Nabi selalu ingin membangun suatu kekuasaan dalam pemerintahan Islami, agar masyarakatnya hidup dalam keberkahan dari Allah dan ridho dariNya, bukan petaka atau mara bahaya yang terus mengancam, seperti selama ini kita saksikan diseluruh negri.

Sidang Jum'at yang dirahmati Allah ;

Metode pencegahan kemungkaran yang kedua adalah "bi lisanihi " yakni mencegah kemungkaran dengan lisan atau dengan mendayagunakan budaya, bahasa, iklim dan tulisan sebagai upaya mencegah masyarakat dari bahaya kemungkaran. Budaya yang dapat diberdayakan sebagai sarana pencegahan kemungkaran, salah satu contohnya adalah pakaian, seni dan tradisi daerah yang memberi kesan pada seseorang untuk membenci kemungkaran dan cinta pada budaya luhur serta etika yang semestinya dijaga dan dimiliki oleh setiap insan. Dengan bahasa juga dapat diperankan sebagai pencegah terjadinya kemungkaran. Pada sisi lain iklim dan lingkungan yang diciptakan juga sangat mempengaruhi terjadinya kemungkaran. Itulah sebabnya iklim dan lingkungan yang islami perlu kita ciptakan, sebab secara luas hal itu merupakan kontribusi (sumbangsih) kita bagi pencegahan kemungkaran itu.

Jika kedua hal tersebut juga tidak dapat dilakukan maka pencegehan dapat dilakukan dengan hati "fa bi qalbihi" yakni mencegah kemungkaran dengan hati dalam arti mencegah kemungkaran dengan melakukan perlawanan secara psikologis. Termasuk dalam kategori pencegahan kemungkaran dalam hal ini adalah memberikan sanksi terhadap orang yang melakukan kemungkaran dengan mempersempit gerak dan menutup pintu-pintu yang meleluasakan dirinya agar kapok dengan kemungkaran, dan agar dia sadar bahwa hal-hal mungkar yang dilakukannya menyebabkan dirinya dijauhi oleh orang banyak. Dalam salah satu hadis disebutkan bahwa: “Orang bakhil itu sangat jauh dari Allah, jauh dari Rasul, jauh dari surga, dan dekat ke neraka”. Dengan demikian artinya sikap menjauhi merupakan hukuman secara psikologis yang dapat dilakukan sebagai upaya mencegah orang lain pada kemungkaran dan membuatnya takut melakukan kejahatan.

Ma'asyiral Muslimin yang dirahmati Allah ;

Disatu pihak ada yang menyebutkan bahwa termasuk mencegah kemungkaran dengan “hati”, adalah dengan berdo’a. Salah satu do’a disamping memohon agar Allah menjauhkan dari perbuatan mungkar, adalah do’a agar mendapatkan pemimpin yang memiliki kekuatan dan agresifisme untuk mencegah setiap kemungkaran. Atau bisa pula dilakukan dengan mengusahakan perlawanan hati untuk mengatakan "tidak" pada setiap ajakan syaitan pada kemungkaran dan dosa. Karena perlu kita ketahui bahwa Rasulullah saw bersabda: "
"Seorang mukmin jika berbuat satu dosa, maka ternodalah hatinya dengan senoktah warna hitam. Jika dia bertobat dan beristighfar, hatinya akan kembali putih bersih. Jika ditambah dengan dosa lain, noktah itu pun bertambah hingga menutupi hatinya. Itulah karat yang disebut-sebut Allah dalam ayat, “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka.” (HR Tarmidzi)
Kaum muslimin rahimakumullah;
Melakukan perlawanan terhadap kemungkaran merupakan salah satu tugas keislaman kita dengan melakukan perlawanan terhadap kemungkaran bagaimanapun bentuk dan caranya. Namun perlu disadari bahwa salah satu kesulitan yang kita hadapi dalam mencegah kemungkaran itu, karena hilangnya kepekaan kita terhadap kemungkaran tersebut. Dilihat secara demikian, maka tugas yang sangat mendesak untuk kita lakukan saat ini adalah bagaimana meningkatkan kepekaan kita terhadap kemungkaran itu. Pada sisi lain melakukan kebaikan di tengah banyaknya orang melakukan kemungkaran merupakan tugas yang tidak kalah pentingnya bagi kita selaku khairu ummat, sebaik-baik ummat manusia yang diperuntukkan bagi ummat manusia yang laian.

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. قَالَ تَعَالَى: {وَمَن يَتَّقِ اللهَ يَجْعَل لَّهُ مَخْرَجًا} وَقَالَ: {وَمَن يَتَّقِ اللهَ يُكَفِّرْ عَنْهُ سَيِّئَاتِهِ وَيُعْظِمْ لَهُ أَجْرًا} إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا.  
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ. إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ , رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا .  اَللَّهُمَّ إِنَّا نَسْأَلُكَ مِنَ الْخَيْرِ كُلِّهِ مَا عَلِمْنَا مِنْهُ وَمَا لَمْ نَعْلَمْ. اَللَّهُمَ أَصْلِحْ أَحْوَالَ الْمُسْلِمِيْنَ وَأَرْخِصْ أَسْعَارَهُمْ وَآمِنْهُمْ فِيْ أَوْطَانِهِمْ. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
[image: image4.emf]
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ أَنْزَلَ عَلَى عَبْدِهِ آيَاتٍ بَيِّنَاتٍ لِيُخْرِجَ النَّاسَ بِهَا مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّوْرِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ. أَيـُّهَا النَّاسُ، اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنْتُمْ مُسْلِمُوْنَ. قَالَ اللهُ تَعَالَى فِيْ كِتَابِهِ الْكَرِيْمِ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ ,أَمَّا بَعْدُ؛

Kaum Muslilmin Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;

Segala puji dan syukur marilah kita persembahkan kehadirat Allah Swt., atas rahmat dan hidayahNya kepada kita, sehingga dengan demikian kita dapat menjalankan aktifitas sehari-hari dengan baik. Shalawat beriring salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw., yang telah menuntun ummat manusia melalui ajarannya agar berkehidupan penuh berkah dan dilimpahi keselamatan.

Sidang Jum’at yang kami muliakan dan dirahmati Allah;


Khouf adalah perasaan manusia yang takut kepada Allah. Perasaan ini muncul karena tiga hal, pertama karena kesadaran akan keagungan Allah. Kedua, takut kerena azab Allah di akhirat. Dan Ketiga, takut kalau mendapat musibah dari Allah dalam kehidupannya.

Rasa takut karena kebesaran Allah muncul disebabkankan perasaan betapa kecilnya manusia di hadapanNya. Apalagi jika seseorang mendalami makna sifat-sifat Allah akan muncullah rasa takut kepada Allah, karena diantara sifat Allah itu terdapat sifat “al-muntaqim” Maha Membalas perbuatan dosa sebagaimana firman Allah :

إِنَّ الَّذِينَ كَفَرُواْ بِآيَاتِ اللّهِ لَهُمْ عَذَابٌ شَدِيدٌ وَاللّهُ عَزِيزٌ ذُو انتِقَامٍ
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa)”. (QS.3/ali-Imran:3)

Kalau kita tarik kesimpulan dari sebuah dari hadis qudsi yang dikeluarkan oleh Abi Said al-Khudri, bahwa Rasulullah saw pernah mengilustrasikan perbedaan antara ahli surga dan ahli neraka, dimana ahli syurga hidup dengan penuh kenikmatan, sedangkan kaum kafir sebagai penghuni nereka senantiasa merasakan azab pedih dari Allah, maka ketika itu Allah berfirman kepada para Malaikat : “Akhiriju man kana fi qolbihi khardalin minal iman”, yang artinya: “Keluarkan dari neraka itu siapa yang memiliki sedikit keimanan”. 

Hadits ini memberi kabar gembira bahwa walaupun seseorang telah berbuat dosa, namun apabila mereka masih memiliki sedikit iman, diantaranya pernah merasa takut kepada Allah walau sedikit, pernah memiliki keyakinan kepada Allah walau setitik, pernah bertawakkal kepada Allah walau sebentar,  pernah merasakan takut akan azab Allah, pernah sedikit beribadah kepada Allah, maka kepada mereka akan diberikan jalan untuk masuk ke dalam syurga dan dikeluarkan dari neraka. Namun sebelumnya mereka harus dimandikan disebuah sungai yang disebut dengan “NAHRUL HAYAH”, sehingga ketika keluar dari sungai itu mereka akan segar bugar, dan bersih bagaikan tumbuhan yang baru saja tumbuh.

Perasaan khouf atau takut kepada Allah hendaklah ada dari dalam diri manusia, selain disebabkan kesadaran akan pedihnya siksaan serta azab Allah, juga kesadaran dalam diri manusia bahwa Allah akan menimpakan musibah dalam kehidupan manusia, dengan bencana alam dan musibah-musibah lain dalam bentuk apa saja yang dikehendaki Allah.

Sidang jum’at rahimakumullah;

Selain sikap khouf (takut), juga harus dikembangkan sikap roja’ yakni harapan manusia akan kasih sayang dan pertolongan Allah untuk mengeluarkan manusia dari berbagai kesulitan yang dihadapinya. Karena hamparan rahmaniyah dan rohimiyyah (kasih dan sayang Allah) amat luas dan tak terbatas. Allah memiliki segenap kemuliaan dan sangat mungkin akan diberikan Allah kepada manusia, meskipun ia seorang pelaku dosa sebab Allah tidak pernah membenci hamba-hambaNya. Kalaupun Allah menurunkan musibah atau azab, itu bukanlah kekejaman melainkan disebabkan oleh kasih sayang-Nya kepada seseorang hamba-Nya, agar manusia kembali pada jalan Allah.
Selain sikap takut pada Allah sikap roja' atau pengharapan kepadaNya juga harus dikembangkan, yakni dengan meyadari kebesaran Allah, dan takut kepada azabnya, siksaan, dan hisab-Nya. Sehingga membuatnya berusaha untuk senantiasa melakukan kebaikan dan mengerjakan amal- amal yang disukai Allah. Dengan menyadari keterbatasan dirinya ia sangat berharap hadirnya pertolongan Allah untuk mengatasi kelemahan dan kekurangan dirinya, sehingga dengan begitu ia bekerja dan beramal lebih giat lagi untuk dapat menambal kekurangan dan menutupi kelemahan dirinya demi meraih kesempurnaan.

Sikap takut kepada Allah dikembangkan dengan menjauhkan sikap Qunuth, yakni sikap putus asa dalam mencari rahmat Allah. Seseorang tidak boleh patah semangat dalam hidupnya dan harus terus berjuang mengembangkan kepribadiannya dan tetap memiliki semangat kerja yang tinggi. Takut kepada Allah juga berarti takut melakukan kesalahan dan perbuatan zalim, sebab tidak ada balasan atas perbuatan tersebut kecuali mendapat kebencian dari Allah berupa sempitnya rizqi. Rasulullah saw. pernah bersabda, “Seorang hamba dicegah dari rizqi akibat dosa yang diperbuatnya.” (HR. Ahmad)
Kaum Muslimin sidang jum’at yang dimuliakan Allah;

Sikap terbaik yang perlu ditampilkan seorang muslim adalah menggabungkan khouf dan Roja’ secara bersamaan yakni disamping menyadari kemahakuasaan Allah, dan betapa pedih azab-Nya pada satu sisi. Pada sisi lain senantiasa mengharapkan maghfirah dan kasih sayang, serta pertolongan dari Allah SWT.

Dalam hal ini sangat menarik do’a yang diajarakan oleh ABU HAMZAH AS- SUMALI berkaitan dengan pentingnya menyatukan sikap khouf dan raja’ dalam kehidupan. Yakni do’a yang beliau ucapkan : “ Ya Allah, Aku berdo’a kepada-Mu dengan rasa takut dan penuh harap. Bila aku melihat dosa-dosaku, wahai pelindungku, aku takut; dan bila aku melihat kemurahan-Mu, aku tamak. Jika engkau ampuni aku sesungguhnya Engkau sebaik-baik penyayang. Dan jika engkau siksa aku, sesungguhnya engkau tidaklah zalim”

Hadirin ma’asyiral jum’ah Rahimakumullah;

Manusia perlu tamak dalam mengharap pertolongan dan kemurahan Allah, sebab itu menandakan seorang masih memiliki ketauhidan yang tinggi kepada Allah. Itu lebih baik daripada seseorang meminta keselamatan ataupun pertolongan kepada selain Allah seperti jin, iblis serta makhluk-makhluk lainnya yang diyakini memiliki kekuatan ghaib. Perbuatan inilah jelas adalah perbuatan syirik dan menyimpang dari tauhid. Apalagi jika sampai merasa ketakutan luar biasa pada zat selain Allah seperti yang digambarkan Allah dalam firmanNya: "Dan bahwasannya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki diantara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan…” (QS. Al-Jin : 6).
Maka oleh sebab itu, bagi seorang muslim tidak dibenarkan untuk merasa takut dan menggantungkan harapan kepada selain Allah, sebab itu adalah perbuatan syirik yang bisa menggugurkan pahala kebaikan seseorang, seperti firman Allah: "Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) sebelummu:"Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi." (QS.Az-Zumar : 65).

Kaum Muslimin Rahimakumullah;


Manusia adalah makhluk Allah yang mulia dan diciptakan dengan ciptaan yang sempurna. Dengan demikian seseorang dapat melaksanakan ibadah kepada Allah dengan baik, sehingga dapat hidup bahagia tidak hanya di dunia namun juga di akhirat. Setiap perbuatan yang telah dilakukan manusia akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah swt. sehingga manusia harus berharap untuk dapat bertemu dengan Allah dengan pertemuan yang baik, melalui amal shaleh yang dikumpulkan selama hayat didunia. Firman Allah ta’ala:

فَمَن كَانَ يَرْجُو لِقَاء رَبِّهِ فَلْيَعْمَلْ عَمَلًا صَالِحًا وَلَا يُشْرِكْ بِعِبَادَةِ رَبِّهِ أَحَدًا
“Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya". (Al-Kahfi:110)

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.

Khutbah Kedua

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا. رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
RUKUN KERJA DALAM ISLAM
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اَلحْـَمْدُ للهِ الَّذِي أَنْزَلَ عَلىَ عَبْدِهِ اْلكِتَابَ وَلمَ ْيَجْعَلْ لَهُ عِوَجًا، وَالصَّلاَةُ وَالسَّلامُ عَلىَ نَبِيِّ الرَّحْمَةِ وَكَاشِفِ اْلغَمَّةِ، وَالمُرْسَلِ إِلىَ النَّاسِ كَافَّةً، مُحَمَّدٌ بْنِ عَبْدِ اللهِ وَعَلَى آلِ بَيْتِهِ الأَطْهَارِ وَأَصْحَابِهِ الأَبْرَارِ، وَمَنِ اقْتَفَى أَثَرَهُمْ وَاهْتَدَى ِبَهَدْيِهِمْ وَاتَّبَعَ مَنْهَجَهُمْ إِلىَ يَوْمِ اْلقِيَامَة ,َأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. أَمَّا بَعْدُ؛

Kaum Muslimin Ma’asyiral Hadirin yang berbahagia;

Marilah kita mengucapkan segala puji dan syukur kehadirat Allah swt, atas segala nikmat yang telah diberikannya kepada kita terutama nikmat Iman dan Islam, sehingga kita dapat menjalankan kehidupan dengan baik dan sempurna. Shalawat dan salam tidak lupa kita persembahkan kehadirat junjungan Nabi Besar Muhammad Saw. yang telah menuntunkan kepada kita suatu ajaran yang maha sempurna sehingga kita akan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat dengan pengamalan dan pelaksanaan ajaran tersebut.

Ibadallah rahimakumullah;
Sebagai konsekuensi dari prinsip Islam bahwa bekerja adalah bagian yang tidak terpisahkan dari ajaran Islam, maka Islam menekankan lima rukun kerja, yaitu : Niat Yang benar, Amal Shaleh, Profesional (itqan), Jihad, dan Ihsan. 

Pertama, Niat Yang Benar. Islam menekankan bahwa suatu pekerjaan dinilai dengan niat atau motivasi pelakunya dalam melakukan pekerjaan tersebut. Rasulullah saw. bersabda: “setiap kerja harus dengan niat”, Sehingga dengan demikian, kerja dengan niat yang benar dalam arti tulus dan ikhlas karena Allah, maka nilai kerjanya akan mendapatkan pahala. Tapi apabila pekerjaan tidak didasari pada niat yang benar atau bekerja hanya sebagai rutinitas belaka tanpa niat yang ikhlas, maka pekerjaan itu akan kehilangan makna. Sebagaimana Imam Nawawi berkata : “ sesungguhnya yang menjauhkan manusia dari hadirat ilahi adalah ketidakberesan niat mereka baik secara ilmu atuapun amal”. Maka sebagai rukun kerja yang pertama, niat yang bersih karena mengharap ridho Allah swt. Menjadi syarat mutlak pertamadalam bekerja. 

Rukun kerja yang ke-2 adalah Amal Shaleh. 

 Kaum Muslimin Rahimakumullah ;
Setiap kerja, menurut Islam haruslah bersifat shaleh. Shaleh disini artinya dihalalkan oleh agama, tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam baik dari bentuk pekerjaan, maupun juga pelaksanaanya. Jadi jika suatu pekerjaan dilaksanakan serampangan, tidak sesuai tata aturan dan ketentuan yang telah ditetapkan, maka hilanglah kesalehan yang merupakan rukun dalam pekerjaan itu. Begitupula jika pekerjaan tersebut bertentangan dengan norma dan nilai- nilai yang diajarkan Islam, maka itu juga bukan pekerjaan yang shaleh.

Selain sesuai aturan, maka kerja yang shaleh itu harus bisa dirasakan manfaatnya, tidak hanya bisa dirasakan oleh diri sendiri, akan tetapi juga bisa dirasakan oleh orang lain, atau berbentuk kesalehan sosial.

Rukun kerja yang ke-3 adalah Prefesional. Islam, sebagai agama masa depan sangat menekankan profesionalisme seorang mukmin dalam bekerja. Kerja yang Prefesional itu artinya bekerja dengan tekun dan teliti bukan melakukan pekerjaan ala kadarnya saja, sebab sebagaimana pesan Rasulullah SAW: “ Allah SWT sangat mencintai apabila seseorang mengerjakan suatu pekerjaan dengan teliti” (HR. Baihaqi).

Bekerja secara profesional secara sederhana dapat diartikan sebagai pekerjaannya yang dilakukan sesuai ilmu dan pengetahuan, keahlian dan keterampilan yang dimiliki. Disamping itu dilakukan dengan penuh konsisten dan berkesinambungan tanpa henti, serta dikerjakan dengan penuh amanah dan ikhlas.

Kaum Muslimin sidang jum’at Rahimakumullah ;

Rukun kerja yang ke-4 adalah Jihad. Islam mendorong pemeluknya untuk melakukan pekerjaan yang produktif, seperti pertanian, peternakan, berburu, industri, perdagangan, dan bekerja dalam berbagai bidang keahlian.


Pada saat yang sama Islam sangat memuliakan penganutnya yang melakukan pekerjaan yang menghasilkan benda (produk) atau pelayanan yang bermanfaat bagi manusia. Islam juga menghargai usaha-usaha yang dilakukan untuk memperindah dan mempermudah kehidupan manusia, agar menambah kemakmuran dan kesejahteraan orang banyak. Maka oleh sebab itu Islam memberi nilai tambah pada pekerjaan dan dinilai sebagai ibadah dan jihad di jalan Allah. Itulah sebabnya Allah SWT dalam berbagai rentetan ayat dan sabda Rasulullah mengajak manusia untuk bekerja, dan menjadikan setiap perkerjaan yang baik itu sejajar dengan perintah shalat, shadaqah dan jihad di jalan Allah.


Komitmen Islam pada kerja sebagai jihad tergambar juga dalam prilaku para sahabat yang arif bijaksana. Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa: “Pada suatu hari Umar ra. melewati sekelompok kaum dan bertanya “ Apa yang kalian kerjakan? Mereka menjawab “ Kami bertawakkal” Umar berkata “ Betulkah kalian bertawakkal? Sesungguhnya orang yang bertawakkal itu adalah orang yang menebarkan benih (bekerja) seraya bertawakkal kepada Allah”.

Sebagian guru tasawuf, seperti dikutip yusuf qardhawi menyatakan bahwa: “seorang sufi tidak memiliki pekerjaan dan keahlian, ibarat burung hantu yang menempati reruntuhan yang tidak ada manfaatnya bagi seorang manusiapun”.


Sementara itu Imam Khawwas berkata: “orang yang sempurna adalah orang yang memberi petunjuk jalan bagi manusia, sementara ia tetap dalam pekerjaannya”. 

Sidang Jum’at yang mulia;

Rukun kerja yang ke-5 atau yang terakhir adalah Ihsan. Islam tidak saja memerintahkan ummatnya untuk bekerja tetapi juga meminta agar manusia melakukan pekerjaannya dengan cara yang terbaik.


Melakukan pekerjaan dengan “Ihsan” bukanlah perkara yang sunnat atau sebagai suatu keutamaan (fadilah) saja. Dalam Islam kerja dengan ihsan merupakan perkara yang wajib sebab dalam sebuah hadis shahih dijelaskan : “ Sesungguhnya Allah mewajibkan ihsan (terbaik) dalam segala hal. Jika kalian membunuh (hewan) maka bunuhlah dengan baik. Jika menyembelih, sembelihlah dengan cara yang baik. Hendaknya seorang diantara kamu menajamkan pisaunya dan mengistirahatkan sembelihannya”  (HR. muslim).


Hadists diatas menggunakan kata “ kataba” untuk maksud “diwajibkan”, maka seperti ayat yang menggunakan kata-kata “kutiba” seperti dalam ayat tentang puasa pada S.Al- baqarah: 183 misalnya, mengandung makna wajib. Sehingga Yusuf Qardawi berkesimpulan bahwa bekerja secara ihsan itu hukumnya juga adalah wajib dan sangat ditekankan. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa “ Barang siapa yang menyia-nyiakan ihsan di dakam bekerja, maka sesungguhnya telah menyia-nyiakan kewajiban agama”. 
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah;
Dari pembahasan di atas, maka kewajiban setiap mukmin adalah berupaya semaksimal mungkin untuk mempersembahkan kerja terbaiknya sebagai pelaksanaan perintah Allah agar manusia berbuat adil dan ihsan dalam kehidupannya.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
Khutbah Kedua

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيْرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، اَلْمُتَعَالِيْ عَنِ الْمُشَارَكَةِ وَالْمُشَاكَلَةِ لِسَائِرِ الْبَشَرِ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ النَّبِيُّ الْمُعْتَبَرُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، فِي الْعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. 

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ , رَبَّنَا اصْرِفْ عَنَّا عَذَابَ جَهَنَّمَ إِنَّ عَذَابَهَا كَانَ غَرَامًا. رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا. 
اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. آمِيْنَ يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ. 
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَاللهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى أَعْلَمُ وَأَجَلُّ وَأَعْظَمُ وَأَكْبَرُ.
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